
Hama Kumbang  Penyerang Kelapa Sawit di Lahan Rawa 

Serangan hama kumbang pada tanaman sawit sekarang mengkhawatirkan. Dalam 
salah satu kunjungan ke sebuah perkebunan di Kecamatan Candi Laras Utara, 
Kabuoaten Tapin, Kalsel tampak tanaman sawit megalami serangan hebat hama 
kumbang yang menyisakan tanaman tinggal hanya batang daunnya saja (Gambar 1). 
Hama kumbang (Aderetus compressus, Wep) ini bersifat pemakan daun, awalnya 
daun-daun dikutip sehingga berlubang dan lama-lama habis. Selain sawit, hama ini juga 
menyerang tanaman kakao, kopi, tebu dan pisang, masuk famili Rutelidae. Hama ini 
berbentuk bulat telur, ckelat kehitaman, berukuran + 1 cm, menyerang dengan 
memakan bagian tengah daun. Serangan hebat dalam 2 jam dapat menghabiskan daun 
tanaman yang berumur tanam 2 bulan.  Serangan hebat terjadi malam hari, pada siang 
hari hama ini bersembunyi di serasahdaun atau kayu yang  tersebar di permukaan 
tanah. 

Serangan umumnya didapati sangat hebat pada zone depan yang mendekati 
kanal  (saluran besar) dan semakin berkurang semakin menjauhi kanal. Gejala  ini 
menunjukkan bahwa adanya sinar lampu dari klotok atau speedboat yang sering hilir 
mudik pada saat malam menjadi pemicu karena umumnya hama akan mendekati atau 
menyenangi adanya cahaya seperti serangan hama wereng  pada padi yang 
diberitakan semakin parah mendekati jalan raya. 

Hama ini menurut pengamat hama dari perusahaan sawit sudah ada sebelum 
pembukaan perkebunan tersebut saat masih tertutupnya lahan oleh belukar atau hutan 
berupa tanaman gelam (Meleleuca leucadendron). Begitu hutan dan belukar tersebut 
musnah, hama tersebut tidak ikut musnah, tetapi berubah menjadi pemangsa tanaman 
yang ada yaitu sawit. Pengendalian hama ini  tidak dianjurkan dengan insektisida 
karena akan membunuh musuh alami lainnya.  Sementara musuh alami dari kumbang 
ini belum ditemukan. Upaya penanggulangan dengan cara pengumpulan dengan 
tangan  pada  luasan lahan ribuan hektar tidaklah memungkinkan. Salah satu yang 
dapat ditempuh adalah perbaikan sanitasi, khususnya pada permukaan lahan (piringan 
tapak timbun). (M. Noor) 

 



Gambar.  Tanaman sawit yang terserang hama kumbang (Aderetus compressus) 
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